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PENGARUII DOSIS PUPUK NPK (15: 15: 15) DAN DOSIS PUPUK PLANT
CATALYST 2006 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL

TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) VARIETAS IR-64

THE INFLUENCT OFNPK (15: 15: 15) AND PLANT CATALYST 2006
FERTILIZER DOSAGE ON GROWTH AND YIELD OF IR-64 PADDY

(Orin sativa L) VARIETIES

M. Kusberyunadi
Fakultas Pertania,n Universitas PGRI Yogtakarta

ABSTRACT

:This research was intended to know the dosase cf'NPK (15: 15: Iil and Plcnt
Catalyt 2006 fertilizer suitable to find srowth and the b-est vield ol- rice. I'his exieriment was
used Completily Randomized Desim (enU 4 x 1 factoridl and ihree replications as block
TheJir-st-ft_ctorw.as dosage of NPKfertilizei (15: IS: lS1 consist four lei,els:O e, 125 g,250
g, afd i75 g. The seconA ficbr tias dosagi of ptant i:atatyst 2OOS fertilizer"'consii-t' four
levels: 0 g, 1.875 s,, 375 g, and 5.6 g.The -results ol' this re.searih were to knoi the
applications of NPK Q5: I5: I5) and Plaht Catalyst 2006lbrtilizer that siven pood effect on

Y,2xiL1[Li9a[!:,:!,;i;:;'i#,i{[:,f,f,1"i[i'rii/r;:;375wtaniandrzsg/ptantor

Ke! words: Dosage, NPK fertilizer, Plant Catalyst 2006 fertilizer

INTISARI

Penelitian ini bertuiuan untuk mensetahui dosis nrrr
pupuk pJ a41 c ataryst 2 0 0 6 yan g tepat #Xfl 

"131't.i3inrutll,it5 

J l i"l"i,ltJ $?li
X?ng teplttk..Penelitian mengguxakan Rancangan Acak Lengkap faktorial 4 x 4 'dan
ol ulang I $all sebagal blok. f aktor pertama adalah dosis pupuk NPK (15 : 15 : 15)

tr?frf,,.d:ili;rifide'Tjnt',1ff $' 
ro1? t, 375 g. Adapuri faktor kedua' dosis oupu(

iiffiipi:ii#;'",1,X;":"r*-bahwap,p*'$fl ?iJil?,0,$oLft?"ft 3/.i*ga8rtf *;
iH:sr,iiiiru'#l;""l,xt?',f 'il,tlsiht%#e3'"ibfiT3f tffJT*y5$'"i
membenl<an pengaruh yang tertinggr pada hasil gabah per hektar.

Katakunci: Dosis, Pupuk NPI( Pupuk plant Catalyst 2006

PENDAHULUAN

Padi merupakan sataht'' ,uto bahan
makanan yang mengand*g glrri dan penguat
bagi tubuh manusi4 sebab ai dalamnya

terkandung bahan yang mudah diubah
menjadi energi. Adanya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi pangan
yang pesat, memungkinkan meningkatnya
produksi baik kualitas maupun kuantitas.
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Walaupun demikian peningkatan produksi
masih terbayangi oleh laju pertumbuhan jumlah
penduduk yang cukup tinggi (Lingga 1986).

.,Usaha meningftatkan produksi dengan
menerapkan berbagai teknologi telah dilakukan
dengan berbagai cara yaitu memberikan
bimbingan kepada petani mengenai panca

usaha tani, pemupukan khusus, intensifikasi,
dan lain-lain. Semua itu dimaksudkan untuk
meningfuatkan produksi guna mengirnbangi laju
pertumbihan pangan (Anonim, 1990). 

'

,:Pemupukan merupakan salah satu
komponen teknologi yang rnemberikan
sumbangan cukup besar dalam peningkatan
produksi tanaman. Pupuk merupakan bahan
yang mengandung unsur hara yang diperlukan
tanaman untuk perfumbuhannya atau penyubur
tanah (Engelstand, I 985).

Pupuk dibagi menjadi 2 macam yaitu:
pertam4 pupuk yang dapat menyuburkan
tanah. Pupuk ini berupa kompos, pupuk
kandang, dan kapur. Dengan pupuk ini
tanaman yang ada di atasnya dapat berkembang
dm bemroduksi secara optimum. Keduq
pupuk yang dapat untuk mencukupi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman. Pupuk berupa urea
dan ZA mennmbah unsur N, SP-36 menambah
unsur P, dan KCI menambah unsur K (Najiyati
dan Danarti, 1998).

Tanaman padi memerlukan unsur hara
yang mengandung nitrogen, phospat, dan
kaliurn , dalam jumlah yang lebih banyak.
Untuk rnemudahkan dalam pemberianny4
ketiga unsur tersebut dibuat dalam bentuk butir
(Rismunandar, 193l). Sifat kimia pupuk
buatani.antara tain mudah bereaksi jika terletak
pada kondisi air atau udara yang berlebihan."
Reaksi tersebut dapat menyebabkan perubahan
fisik dari butir ke cair yang akhirnya terjadi
pembebasan sebagian unsur yang terkandung.
Usaha yang dapat dilakukan untuk
mengembalikan unsur hara yang hilang adalah
dengan menambahkan pupuk pelengkap yang
sesuai dengan keadaan tanah (Muhali, 1976).

,,.: i ;'i

:5e
L

.:' .i

merupakan pupuk yang mengandung
unsur lengkap yang dapat memenuhi
kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan
dan perkimbangannya. Hasil pengujian
BBIHP Bogor (Paiman, 200 l),
menunjukkan bahwa tanaman padi yang
diberi tambahan pupuk Plant Catalyst
2A06 dapat meningkatkan produktivitas
tanaman melalui penarnbahan jumlah
anakan,'ulmran buah, blji berisi, butiran
padi menguning, ketika panen daun masih
tegalq r€Na beras lebih enak, gurih, dan
kandungan protein tinggi. Penelrtian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk
NPK dan Pupuk Plant Catalyst 2C06 yzurg

tepat untuk memberikan hasil terbaik
pada tanaman padi varietas IR-64.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa
Gulurejo, Lendah, Kulon Progo,
Yogyakarta dengan jenis tanah Gromosol.
Ketinggian tempat 2l m r di atas
permukaqn lau! curah hujan 1800 lnm,
dan suhu 230 C. Penelitian dilatr.sanakan
mulai bulan Mei - Juli 2002. Batran yang
digunakan adalah benih padi [R-6,1, pupuk
NPK (RY), pupuk kandang, pupuk Plant
Catalyst 2006, ajir, papan. Alat yang
dipakai : Cangkul, tali. penguku jarak
tanah, alat penyernprot (sprayor),
timbangan, oven, mistar/penggarais, garu,
bajak.

Penelitian ini menggunakan
perlakuan faktorial 4x4 yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) atau Randomized
Completely Block Design (RCBD)
dengan 3 ulangan sebagai blok. Adapun
faktor I yang dimaksud yaitu pupuk NPK
(P) yang terdiri 4 aras yaitu: Po= .0 kg
NPK/h4 sehingga per petak dibututrkdh 0
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g: Pr= 200 kg NPIUha sehingga per petalt

diburuhkan NPK 125 g; Pz= 400 kg NPIVha,
sehingga per petak dibufuhkan NPK 250 gl Pr =
600 ke N PK/hq sehingga per petak dibutuhkan
N PK 375 g; Sebagai fbktor II yaitu dosis pupuk

Plant Catalys 2006 (C) terdiri 4 aras yaitul Co =
0 kg PC - 20061400 I airltra, sehingga perpetak

dibutuhkan PC - 2A06 0 9250 ml air; Cr : 3

kg PC 20061400 I air/ha, sehingga peqpetak

dibutuhkan PC - 2006 1,875 g25p ml air; Cz :
6 ke PC - 20061400 I air/trq sehingga perpetak

dibutuhkan PC - 2006 3,75 9250 ml air; Co:
9 kg PC * 20061400 I airAra sehingga perpetak

dibutuhkan PC 2006 5,60 91250 ml air.
Dengan cierrrii.ian diperoleh l6 kombinasi
perlaliuan dan diulang 3 kali sehingga
diperlukan 48 perpetak perlakuan. Masing-
masing petak perlakuan terdapat 16 rumpun
(per rumpun 3 bibit), sehingga seluruhnya
diperlukan I L 664 bibit, luas 'petak 

sampel
sebesar 6,25m2 .

Data ' hasil pengamatan dianalisis
dengan Analysis of Variance (Anova) dengan
jenjang nyata 5o/o. Apabila ada beda nyata antar
perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan's (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pengamatan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, maka
selanjutnya dilakukan analisis ragirm (Analysis
of Variance). Unruk mengetahui perbedaan
antarperlakuan, dilakukan uji DMRT. Hasil uji
DIvIRT pada jenjang 5% dapat dilihat pada
tabel berikut.

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa perlakuan dosis pupuk NPK
dan Plant Catalyst 2006 berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 2,4 dan 6

,r li
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minggu setelah tanam. Hal ini disebabkan
karena unsru hara yang terdapat dalam
pupuk NPK dan Piant Cataly.st 2006
langsung dapat dimanfaatkan oleh
tanaman secara rnaksimal. 

:

Faktor terbentuknya anakan
produktif sangat dipengaruhi oleh unsur
hara makro maupun mikro. Dari tabel di
atas dapat diketahui bahwa produksi
anakan tidak berbeda nyata. Meskipun
demikian rerata jumlah anakan

menunjukkan adanya peningkatan jumlah
pada setiap penambahan dosis pupuk NPK
atau pupuk Plant Catalyst 2006.
Soemartono (1984) mengatakan bahwa
pupuk yang rnengandung nitrogen akan
berfungssi unfuk merangsang
pertumbuhan dan pembentukan anakan
atau tunas pada serealia. Vegara (1992)
juga berpendapat bahwa pupuk yang
mengandung nitrogen optimum bagi
tanaman akan mempercepat pertumbuhan
dan merangsang pembantukan jumlah
anakan.

Perlakuan pemupukan NPK dan
Plant Catalyst 2006 pada saat berbunga
dan menguning 8A% ddak berbeda nyat4
walaupun demikian pemupukan NPK
dosis 200 kg, 400 kg, dan pemupukan
Plant Catalyst 2006 9 kg menunjukkan
waktu terlama yang digunakan untuk
pembentukan primordia bunga. Begitu
juga pada saat padi menguning 80% dosis
pemupukan NPK 400 kg dan dosis Plant
Catalyst 2AA6 9 kg per petak
menunjukkan waktu terlama saat padi
menguning 80oA, hal tersebut diduga
adanya Nitrogen dari pupuk
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Tabel Uji DMRT rerata pertumbuhan dan asil padi IR-64 dengan perlakuan dosis pupuk NpK
( I 5: 15: 15) dan Plant Catalyst 2006

Kctcrangan: Rcrata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan ridali beda nyata antar perlakuan berdasarkan
uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada jenjang nyata Syo. (-): Tidak ada beda nyata
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NPK yang bersifat lebih cepat tersedia dan
menyebabkan peffumbuhan vegetatif yang
lebih la'a. Perlakuan tanpa pemupukan
(kontrol) menunjukkan wakru yang dibutuhkan
untuk pembentukan primordia b*gu lebih
cepat dibandingkan dengan perlakuan
pemupukan NPK dosis 200 kg, 400 kg, 600 kg,
dan pemupukan Plant catalyst 2006 dosis 3 kg,
6 kg, dan 9 kg. Diduga pada perlakuan tersebur
pupuk mampu memenuhi kebutuhan tanaman
untuk pembentukan prirnordia bunga.
disebabkan oleh sifat pupuk N PK dan plant

Catalyst 2006 yang lamban lepas
sehingga murmpu menyediakan uusur
phospat saat pembentukan primordia
bunga. Menurut Muhali ( 1976), unsur
phospat sangat dibutuhkan dalam
pembentukan pimordia bunga.
Engelstand ( 19S5) juga berpendapat
bahwa tanaman padi membutuhkan
pasokan phospat berkesinambungan
selama keseluruhan daur hidupnya
walaupun penyerapan maksimal terjadi
sel arna tahap pembungaan

Parameter Dosis Pupuk NPK (K/ha) Dosis Pupuk NPK (Kg/ha) Inter
aksi

0 200 400 600 9630

Tinggi Tanaman

Umur (minggu) :

0

2

4 :',

6.''|
Jumlah anakan

Saat berbunga

Padi menguning S0%

Berat gabali per hektar

Bcrat 1000 gabah
perpctali sampel

Jumlah gabah hampa
per untai

Bcrat segar brangkasan
(gram)

Berat kering brangliasan
(gram)

18,58 a 23,75 b

4O,00 a 41,50 b

621,67 a 70,58 b

10,42a 11.75a

56,00 a 57,08 a

81,08 a 81 ,42 a

4,13 a 4,73 b

26,61 a 26,83 b

2,33 a 2.65 b

27,O8 c 31 ,92 d

43,42 c 47,75 d

79,75 c 87,33 d

11 ,75 a 13,50 a

57,08 a 56,75 a

82,00 a 81,75 a

5,3O c 5,86 d

26,97 b 27,45 b

3,@ bc 2,89 c

85,17 p 89,00 p 88,67 p Bg,2S p

79,58 c 100,75 b 113,83 b 12g,58 a

19,83 c 25,42b 29,17 b 32,50 a

23,35 p 26,08 pq 26,08 qr 27,A8 r

41,50 p 42,83 q 4A/S r 4.4,Sg s

71,83 p 75,17 q 7O,ZS r 78,5g s

11,17 p 11 ,42 p 11 ,42 p 12,42 p

56,58 p 56,17 p 57,58 p 56,58 p

81,33 81,42 p 81,67 p Bl,B3 p

4,73 p 4,96 pq 5,32 pq 5,01 q

fr,73 p 26,89 p 2T,OT p 27,06 p

2,66 p 2,80 p 2,6€ p Z,TZ p

82,92 a &5,25 a 94,50 a 8g,42 a

1O4,33 p 1O4,75 p 108,50 p 106,17 p

26,92 p 27,08 p 27,GT p 2S,ZS p

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)
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Pernberian pupuk NPK dan Plant

Catalyst 2006 dalam berbagai , dosis dapat

meningkatkan hasil. Hal ini ditunjukkan pada

perlakuan NPK dosis 600 kg dan Plant Catalyst

dosis 6 kg menunjukkan berat gabah kering
tertinggi clibandingkan dengan do,S'is lainnya.

Hal tesebut sesuai dengan pendapat Vegara
( 1992) bahwa jumlalt anakan, tinggi tanaman

dan sifat tanggap terhadap pupuk merupakan

faktor yang menentukan tingkat produksi suatu

varietas. Jumlah anakan produksi per rumpun

menentukan j"mlah malai per rumpun sehingga

semakin tinggi jumlah anakan per rumpun,

sernakin tinggi pula potensi suatu varietas.

Tingkat nitrogen yang optimum dalatn tanah

menghasilkan daun yang baik, ju*lah anakan

yang banyak, sehingga memberikan ju*lah
hasil gabah yang lebih tinggi. Produksi padi
juga tergannmg dari jumlah malai per nrmpun,
kepadatan malai, persentase gabah isi, dan

bobot 1000 butir (Anoninu 1997).
Perlakuan pemupukan NPK dan Plant

Catalyst 2006 pada semua dosis tidak
menunjukkan beda nyata pada berat 1000
gabah, kocuali pada dosis 0 kg perlakuan
pupuk Plant Catalyst 2006. Diduga yang
mendominasi pertumbuhan tanaman padi
adalah fase vegetatif. Menurut Sefyati (1982),
fase vegetatif yang dominan dibanding fase
generatifr'ya menyebabkan . penggunaan
karbohidrat lebih dominan daripada
pemuprrknnny4 sehingga lebih banyak
karbohidrat yang digunakan daripada disimpan.

Unsu phospat fungsinya sangat
berkaitan erat dengan pembungffur dan
pemasakan btji serta buah. Mentrrut Sudiarsa
(1975), hara yang cukup bagi tanaman dapat
menghasilkan karbohidrat yang banyak selama
fase reproduksi dan fase pemasakan sehingga
mengakibatkan j,rmlah anakan per" malai lebih
banyak. Surowinoto (1983) juga inengatakan
batrwa selain ketersediaan unsur hara yang
cukup, jumlah gabatr isi tiap malai juga

Agros Wtl.8, No. I, Jamtari 2006:5844

tergantung selama fase reproduksi dan

pemasakan. 
:

Penyebab kehampaan 
I 

bulir,
selain faktor pemupukan juga suhq
kelembaban, pengeringan kepala putik,
dan kerebahan tanarnan. Perlakuan pupuk

NPK dan Plant Catalyst 2006 dengan

dosis 0 kg dan 9 kg menunjukkan'jumlah
gabah hampa per tananan tertinggi,
kemudian jumlah gabah teiendah
terdapat pada perlakuan 0 kg (konffol).
Hal ini diduga bahwa nifrogen yang

tinggi dan unsur hara yang lain
merupakan faktor utama yang

berpengaruh terhadap kehampaall.
Menurut Anonim 1i982) Apabila dosis
nifiogen terlalu tinggi maka , dapat

menin gk atkan kehampiuln.
Berat segar dan berat kering

tanaman yang dihasilkan dari perlakuan
pemupukan NPK dosis 600 kg dan Plant

Catalyst dosis 9 kg lebih tinggi
dibandingkan perlakuan dosis lain. Hal
tersebut diduga karena unsur nifrogen
yang terkadung dalam pupuk NPK dan

Plant Catalyst 2006 mampu
meningkatkan tanaman dalam membantu
daun, sehingga laju fotosintesis
digrurakan untuk membentuk organ
vegetatif seperti akar, batang dan daun
relatif lebih banyak sehingga berat segar
dan berat kering tanaman meningkat.
Dwijosepoetro ( 1 990) berpendapat bahwa
perfumbuhan tanaman yang baik akan
meningkatkan berat segar dan berat
kering. Tanaman lebih memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan unsur
hara akibat di tunjang perakaran yang
baik, sehingga kemampuan untuk
menghasilkan karbohidrat lebih tinggi.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.
I . Penggun€uur pupuk NpK ( 15: I 5: 15) dan

pupuk Plant Catalyst 2006 dapat
memberikan hasil yang baik terhadap
perturnbuhan vegetatif tanaman padi.

2. Penggunuum pupuk NpK (15: 15: 15) dosis
600 kdha dan pupuk Plant catalyst 2006
dosis 6 kg memberikan hasil gabah
tertinggi yaitu 5,3 2 ton per hektar
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Lampiranl.Sidikragamreratatinggitanaman(TT)umur2,4'6MST,jumlahanakarr(JA)
saat berburga (SB), padi menguning 80% (PM - 80o/o).

Sumber
Ragam
(SR)

Derajad
Bebas
(DB)

Kuadrat Tengah

TT.2MST TT4MST TT-6MST JA SB PM-80%

Blok

Perlakuan

NPK (P)

PC-2006 (C)

PxC :

Error

2

l5

3

3

9

30

I 1,646-

93,778'

377,889'

32,5568'

2,8 l5*
2,467

1,521-

32,099'

135,500'

20,g44'

1,333*

0,778

261,323-

261,756'

I 198,389'

93,3 89'

3,280*

1,5 I I

13,77 l*
6, I 32*

1 9,1 88*

5, I 88-

2.095*

5.467

1,521-

2,597*

3, I 32-

4,354-

l.E I /ttt

1.882

9, I 88-

0,610*

1,910"

0,632*

0, I 69*

1,022

Total 47

Keterangan: * = Bedanyata

, nr = Tidakbedanyata.

;

Lampiran 2. Sidik ragam rerata berat gabah per hektar (BGPH), berat 1000 gabah per petak
sampel (B-I000GPPS), jumlatr gabah hampa per untai (JGHPU), jumlah gabah isi per untai
(JGIPU), berat segar brangkasan (BSB), berat kering brangkasan (BKB).

Keterangan' * - Bedanyata
ns : Tidak beda nyata.

Sumber
Ragam

(sR)

Derajad
Bebas
(DB)

Kuadrat Tengah

BGPI{ B.I OOOGPPS JGIPU JGHPU BSB BKB

Blok

Perlakuan

NPK (P)

PC-2006 (C)

PxC

Error

)

l5

3

3

9

30

0,356*

1,555'

6,660*

0,703*

0, I 36*

0,253

0,033*

0,622'
. - - -1,l,)))

0,300*

0,418*

0,269

43,896*

89,665'

3 10,632'

44,132*

3 1,1 87*

31,467

0,097*

0,3 I 3'

1,272'

0,064*

0,049*

0.1 50

109,939*

l2gg,699'

371,688'

42,410*

361,465*

397,0M

40,646'"

85,38 7'

354,076'

12,910*

19,984*

28,089

Total 47


